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ABSTRAK 
 

Perkawinan poligami ini menjadi sebuah fenomena sosial yang banyak menuai 
pro dan kontra.Di Indonesia praktek poligami kian marak terjadi, baik di kalangan elite 
maupun masyarakat awam dan bahkan banyak terjadi di kalangan para  ulama dan 
tokoh pemerintahan.Bentuk poligami yang terjadi di Indonesia  beraneka ragam, di 
antaranya bentuk poligami dengan, nikah secara resmi di KUA, nikah sirri, nikah 
dengan anak dibawah umur dan lain sebagainya. Poligami tersebut  banyak dilakukan 
dengan berbagai alasan. 

 
 Keberadaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta khususnya fakultas Syari’ah di 
tengah-tengah  masyarakat Indonesia, merupakan manifestasi umat Islam untuk 
mewujudkan intelektual muslim yang unggul dalam ilmu-ilmu keagamaan yaitu agama 
Islam, dan ilmu-ilmu umum.Mahasiswa fakultas Syari’ah merupakan mahasiswa 
intelektual, yang aktif dalam lembaga pendidikan Islam yang  konsen dalam bidang 
hukum Islam.Mahasiswa sebagai masyarakat yang  mewakili kelompok masyarakat 
agamis yang mana pandangan dapat menjadi sebuah tolak ukur dan menjadi 
pertimbangan dalam  masyarakat mengenai berbagai problem yang ada, Sehingga 
diharapkan mahasiswa khususnya fakultas Syari’ah  dapat menjadi  mahasiswa yang 
mampu menjawab setiap persoalan yang timbul di masyarakat di antaranya mengenai 
praktek poligami di Indonesia. Skripsi ini akan mendiskripsikan  pandangan Mahasiswa 
UIN Sunan Kalijaga  terhadap  praktek poligami  di Indonesia. 
 
 Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan normatif-yuridis dan sosiologis. metode penelitian yang 
digunakan adalah  kuantitatif yang mana penggalian data atau informasi dari responden 
di lapangan melalui instrument dengan menggunakan kuisioner  secara sampling,  
kemudian menganalisis data yang terkumpul dengan analisis kualitatif diskriptif yaitu 
dengan cara  menganalisis data yang digunakan dalam rangka memberikan interpretasi 
terhadap data-data yang diperoleh dari penelitian, yang diwujudkan dalam uraian-uraian 
dalam bentuk kalimat. 
 

Adapun hasil penelitian skripsi ini adalah mahasiswa fakuttas Syari’ah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta kurang setuju dengan adanya poligami di Indonesia,  karena 
masyarakat banyak melakukan poligami secara Ilegal( tidak dilakukan secara resmi di 
KUA ), sehingga berpotensi terjadinya dampak negatif dari poligami tersebut, karena 
tidak adanya jaminan hukum terhadap istri dan anak-anak, misalnya ketika terjadi 
perceraian. Alasan mahasiswa fakuttas Syari’ah kurang setujunya terhadap  poligami 
adalah adanya tujuan dan sebab adanya poligami yang sudah tidak sesuai dengan tujuan 
awal poligami  yaitu melindungi para janda dan anak yatim, kemudian dampak yang 
terjadi dalam keluarga yang berpoligami lebih banyak menimbulkan kurangnya 
keharmonisan dalam rumah tangga, sehingga bisa mengganggu ketenangan keluarga 
dan juga dapat pula membahayakan keutuhan rumah tangga. Oleh karena itu poligami 
hanya dibolehkan dalam keadaan tertentu, yaitu untuk melindungi para janda dan anak 
yatim, dan syarat seorang suami harus mampu berlaku adil (materi dan nonmateri). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

 
Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
� 
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م

Alîf 

Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 
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 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

n 

w 

h 

’ 

Y    

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 
 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 


	ّ�� دة  
 �ّ�ة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

�
�� 
��� 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah  

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karâmah al-auliyâ آ�ا
� ا�و���ء

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 

 ditulis Zakâh al-fiţri زآ�ة ا����
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D. Vokal pendek  
 

__َ_ 

��  
__ِ_ 

 ذآ�
__ُ_ 

 '&ه$

fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu    
 
 

E. Vokal panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 )�ه���
fathah + ya’ mati 

)*+, 
kasrah + ya’ mati 

 آـ�'-
dammah + wawu mati 

  �وض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd 

 
 
F. Vokal rangkap  
 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

-�+�0 
fathah + wawu mati 

 23ل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأ4	-
 أ��ت

-,��7 89� 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 ا�>�;ن
 ا�>��س

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ا�*
<ء
?
 ا�@

ditulis 

ditulis 

As-Samâ’ 

Asy-Syams 

 
I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

 ذوي ا���وض
 أه� ا�*+�

ditulis 

ditulis 

Żawî al-furûd 

Ahl as-Sunnah 
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MOTTO 

 

 

Tiada keberhasilan  tanpa adanya suatu perjuangan, 

perjuangan yang tak kenal lelah, perjuangan yang tak 

mengenal putus asa, dan doa yang tulus kepada Allah SWT. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena poligami sudah dikenal sejak  lama dalam sejarah 

kehidupan manusia jauh sebelum Islam lahir. Hampir di setiap struktur  sosial 

masyarakat dan agama ditemukan adanya praktek poligami. Pada era zaman 

dahulu, poligami merupakan perbuatan yang sah dilakukan di kalangan para 

Nabi dan raja-raja Bani Israil. Mereka kawin dengan lebih dari seorang 

wanita. Bahkan mengumpulkan berpuluh-puluh istri dan hamba dalam satu 

tempat.1 

Islam sebenarnya menganut asas pernikahan monogami akan tetapi 

juga tidak melarang poligami, terdapat beberapa perbedaan perdapat di 

kalangan para ulama terhadap asas perkawinan poligami  dalam menafsirkan  

firman Allah SWT: 

                                                
 1 Rif’at Syauqi Nawawi menyatakan bahwa perkawinan dalam berbagai sejarah umat 
manusia, berlangsung sampai pertengahan abad ke-17 gereja dan Negara mengakui dan 
mengesahkan poligami dan bahkan tidak jarang poligami terjadi karena perhatian gereja lebih 
banyak tercurahkan kepada keluarga bangsawan. Lihat: Rif’at Syauqi Nawawi, “ Sikap Islam 
Tentang Poligami  Dan Monogami “, dalam H.Khuzaimah T.Yanggo dan HA Hafizd Anshary AZ 
(ed), Problematika Hukum Islam Kontemporer, Buku kedua, (Jakarta: LSIK, 2002), hlm. 118. 
Baca juga , Abdul Naser Taufiq al-‘Attar, Poligami Ditinjau Dari Segi Agama, Sosial, Dan 
Perundang-Undangan, diterjemahkan oleh Chatijah Nasution, (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), 
hlm. 17-47. 
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Mayoritas ulama klasik dan pertengahan berpendapat bahwa poligami 

adalah boleh secara mutlak maksimal empat orang istri, sementara mayoritas 

ulama kontemporer membolehkan poligami dengan syarat-syarat dan dalam 

situasi dan kondisi tertentu yang sangat terbatas. Bahkan ada yang 

mengharamkannya.3 

Masalah kebolehan mengawini seseorang atau lebih, merupakan 

masalah sosial yang menarik dari zaman ke zaman, bahkan kajian dan 

pembahasan poligami cukup mendapat perhatian yang serius dari para pemikir 

dunia Islam klasik dan modern khususnya dalam bidang hukum.4 Begitu juga 

di Indonesia, persoalan di atas sempat memunculkan berbagai macam 

perdebatan sengit yang diakui sangat bersifat kontroversial di awal abad 21. 

bahkan pada rancangan Undang-Undang Perkawinan, persoalan yang terkait 

dengan poligami telah marak dibicarakan berbagai macam pendapat, asumsi, 

                                                
2 An-Nisā’ (4) : 3. 

3 Khoirudin Nasution, “Perdebatan Sekitar Status Poligami “ Musawa Jurnal Studi 
Gender Dan Islam, vol.1.no.1 (Maret 2002), hlm. 58. 

 
4 Menerapkan sebuah hukum terkait dengan kasus tertentu, tidaklah semudah membaca 

teks al-Qur’an untuk kemudian dicari makna dan fungsinya untuk diuraikan di depan publik. 
Begitu juga persoalan poligami yang cukup ramai dan terlihat tidak kunjung usai dan tak 
menemukan ujung yang final. Inayah  Rohmaniyah, ‘ Poligami Atau Monogami ’, dalam Jurnal 
Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadist, Vol. 2, No. 1 (Juli 2001), hlm. 56. Baca juga , Chandra 
Sabtia Irawan, Perkawinan Dalam Islam: Monogami Atau Poligami?, (Yogyakarta: An-Naba’, 
2007), hlm. 10-58. 
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fatwa, dan lain sebagainya terkait perdebatan persoalan poligami yang tidak 

kunjung usai.5   

Di Indonesia masalah poligami sudah jelas secara yuridis formal telah  

diatur dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang 

kemudian dilengkapi dengan peraturan pelaksanaannya yaitu PP No. 9 Tahun 

1975, peraturan perundang-undangan ini bersifat umum berlaku bagi seluruh 

rakyat Indonesia. Khusus untuk umat Islam, di samping itu juga berpedoman 

pada Undang-Undang No 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama dan juga 

Kompilasi Hukum Islam yang khususnya mengatur permasalahan-

permasalahan tertentu bagi umat Islam termasuk di dalamnya masalah 

poligami. Untuk Pegawai Negeri Sipil diatur dalam PP No 10/1983 yang 

mengatur masalah Izin Perkawinan dan Perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil. 

  Di Indonesia praktek poligami kian marak terjadi, baik di kalangan elite 

maupun masyarakat awam dan bahkan banyak terjadi di kalangan para  ulama 

dan tokoh pemerintahan. Perkawinan poligami ini menjadi sebuah fenomena 

sosial yang menuai pro dan kontra, pertimbangan populasi perempuan yang 

lebih besar dari pada laki-laki, pencegahan perbuatan tabu, seks bebas, untuk 

memperoleh keturunan, dan lain sebagainya menjadi argumentasi pendukung 

praktik poligami ini. Sedangkan konsep keadilan, kesetaraan gender menjadi 

alasan pihak-pihak yang menolak poligami. Pelaksanaan praktek poligami ini 

banyak dilakukan di Indonesia baik secara legal maupun ilegal. Bahkan 

banyak dilakukan dengan anak-anak di bawah umur, yang menarik adalah  

                                                
5 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, (Jakarta: UI-Press, 1986), hlm. 45.  
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ketika mereka melakukan praktek poligami mereka selalu mengangkat isu 

agama sebagai alasan pembenarannya. 

Munculnya poligami award, Club Poligami Global Ikhwan di 

Indonesia, dan meruaknya praktek poligami yang mencuat  ke publik, baik 

yang dilakukan kalangan selebritis, para tokoh pemerintahan, para ulama, 

maupun masyarakat awam  menambah perdebatan yang sangat pelik di antara 

masyarakat mengenai poligami, baik yang pro dengan poligami maupun yang 

kontra dengan poligami.  

Asumsi dan argumentasi-argumentasi dari individu ataupun kelompok-

kelompok yang melegalkan atau menolak poligami dengan dasar agama dan 

hukum positif semakin berkembang dan menggelinding seperti bola salju. 

Tidak terlepas dari itu semua proses paradigma, perubahan sosial masyarakat 

juga menjadi dasar pertimbangan-pertimbangan dalam melihat fenomena 

poligami  itu sendiri. 

Keberadaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

khususnya fakultas Syari’ah di tengah-tengah  masyarakat Indonesia, 

merupakan manifestasi umat Islam untuk mewujudkan intelektual muslim 

yang unggul dalam ilmu-ilmu keagamaan yaitu agama Islam, dan ilmu-ilmu 

umum di antaranya ilmu hukum, sosial, ekonomi, dan sebagainya. Sekaligus 

menampilkan pendikotomian antara ilmu agama dan ilmu umum lainnya. Hal 

tersebut dapat terlihat dari Visi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas 

Syari’ah yaitu fakultas yang unggul dan terkemuka dalam pengembangan ilmu 

Syari’ah secara intregratif dan interkonektif untuk kemajuan peradaban.  
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Mahasiswa fakultas Syari’ah merupakan mahasiswa intelektual, yang 

aktif dalam lembaga pendidikan Islam yang  konsen dalam bidang hukum 

Islam, diharapkan dapat  mengembangkan budaya ijtihad dalam ilmu Syari’ah 

secara multi-disipliner yang dapat bermanfaat bagi kepentingan akademik dan 

masyarakat. Mahasiswa sebagai masyarakat yang  mewakili kelompok 

masyarakat agamis yang mana pandangan ataupun pendapatnya dapat menjadi 

sebuah tolak ukur dan menjadi pertimbangan bahkan pedoman dalam  

masyarakat mengenai berbagai problem yang ada, termasuk kaitannya dengan 

permasalahan poligami. Sehingga diharapkan mahasiswa khususnya fakultas 

Syari’ah  dapat menjadi  mahasiswa yang mampu menjawab setiap persoalan 

yang timbul di dalam masyarakat karena adanya perkembangan  zaman,  di 

antaranya mengenai poligami, dengan berpegang teguh pada syari’at Islam 

dan mahasiswa dapat menjadi pioner dalam penerapan ilmu-ilmu Syari’ah 

sehingga dapat mewujudkan mayarakat madani. 

Poligami tentunya bukan hal asing bagi mahasiswa fakultas Syari’ah  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, selain mempelajarinya secara akademik, 

dalam hukum Islam maupun hukum positif,  akan tetapi poligami juga banyak 

terjadi  dalam kehidupan sosial masyarakat, khususnya masyarakat di 

Indonesia.  

Berangkat dari latar belakang masalah di atas maka penyusun tertarik 

untuk mengadakan penelitian tentang poligami, untuk mengetahui dengan jelas 

bagaimana  pandangan mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta terhadap praktek poligami di Indonesia. Penelitian ini dilakukan 

pada tahun akademik  2009/2010. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian dan paparan dari latar belakang masalah di atas, 

maka penyusun merumuskan  beberapa pokok masalah dalam penelitian ini, 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pandangan mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta terhadap praktek poligami di Indonesia. 

2. Apa yang menjadi alasan mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta terhadap praktek poligami di Indonesia. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Mengacu pada rumusan pertanyaan  penelitian di atas, penelitian ini  

mempunyai tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan pandangan mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta terhadap praktek poligami di Indonesia. 

2. Untuk mendeskripsikan alasan mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta terhadap praktek poligami di Indonesia .  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan  bagi khasanah 

ilmu pengetahuan mengenai  masalah poligami. 
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2. Penelitian ini di harapkan dapat berguna  bagi pengembangan studi-studi 

keagamaan selanjutnya. 

3. Penelitian ini di harapkan mampu memberikan manfaat bagi para pembaca 

dan mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Telaah Pustaka 

Beradasarkan penelusuran yang telah penyusun lakukan terhadap 

banyak  literatur dari karya-karya ilmiah yang membahas tentang poligami di 

antaranya  berbentuk skripsi dan hasil penelitian, tampaknya terdapat beberapa  

yang mempunyai korelasi tema dengan topik, akan tetapi dari penyelusuran 

terdapat beberapa literatur tersebut berbeda, dalam pembahasan dengan skripsi 

ini. 

Dalam telaah pustaka ini akan dideskripsikan beberapa karya ilmiah 

mengenai poligami, untuk memastikan orisinilitas sekaligus sebagai salah satu 

kebutuhan ilmiah yang berguna untuk memberikan batasan dan kejelasan 

pemahaman informasi yang telah didapat. 

Penelitian dalam bentuk skripsi  yang membahas tentang poligami 

yaitu  Skripsi yang berjudul tentang ”Pendapat Aktifis Pusat Studi Wanita 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tentang Poligami Dalam Islam” dalam 

skripsi ini membahas poligami menurut pendapat Aktifis Pusat Studi Wanita 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta diperbolehkan  sesuai dengan yang 

termaktup dalam surat an-Nisā’  ayat 3 disertai prasyarat yang sangat ketat, 

adil baik dalam materi maupun non materi, memberikan bantuan kepada 
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wanita yang lemah dan betul-betul membutuhkan pertolongan tidak hanya 

hasrat seksual dan suami yang akan berpoligami harus mendapatkan 

persetujuan dari Pengadilan Agama dan juga dari istri, dan landasan pemikiran 

yang digunakan adalah menafsirkan surat an-Nisā’ ayat 3 dengan penafsiran 

holistik.6  

Skripsi yang berjudul tentang ” Poligami Dalam Pandangan Pimpinan 

Pusat Aisyiyah Periode 2005-2010 ”. Skripsi ini menjelaskan  bahwa 

pimpinan pusat Aisyiyah dalam  memahami surat an-Nisā’ (4) : 3 dengan 

metode penafsiran holistik yaitu memahami dan memaknai teks secara utuh 

dan keseluruhan, dalam menafsirkan ayat tentang poligami juga dikaitkan 

dengan surat an-Nisā’ (4) : 129, sehingga poligami diperbolehkan dengan 

syarat suami dapat berlaku adil baik dalam bidang materi maupun non materi, 

kemudian poligami dilakukan atas dasar perlindungan kaum wanita yang 

lemah dan benar-benar membutuhkan pertolongan dan harus mendapat 

persetujuan dari pihak istri dan pengadilan.7 

Skripsi yang berjudul ” Pandangan Aktifis Perempuan Islam 

Yogyakarta Terhadap Poligami (Studi Kasus Pandangan Lima Orang Aktifis 

Perempuan Islam Di Wilayah Yogyakarta Terhadap Poligami) ” dalam skripsi 

ini memaparkan bahwa poligami diperbolehkan atas dasar kaidah syari’ah 

yang ada dalam al-Qur’an an-Nisā’  (4) : 3 dan al-Hādis hanya saja berbeda 

                                                
6 Rikza Baroroh, ” Pendapat Aktifis Pusat Studi Wanita UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Tentang Poligami Dalam Islam, ” Skripsi tidak diterbitkan,  Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 
(2006). 
  

7 Burlian Senjaya, ” Poligami Dalam Pandangan Pimpinan Pusat Aiyiyah Periode 2005-
2010, ” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga (2009). 
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pendapat dalam memahami poligami, kelompok yang pertama 

mengedepankan teks atau nash al-Qur’an dan kelompok yang kedua dengan 

pendekatan empiris dan sosiologis.8  

Berikutnya Skripsi dengan judul ” Poligami Dalam Prespektif Kyai 

Pondok Modern Di Kabupaten Ponorogo ”. Skripsi ini menjelaskan bahwa 

poligami diperbolehkan dengan batasan empat orang istri dalam satu waktu, 

dengan adanya syarat-syarat yaitu kemampuan di bidang ekonomi (nafkah) 

dan kemampuan untuk berbuat adil di antara para istri dan anak-anaknya.9 

Selanjutnya skripsi  yang berjudul ” Pandangan Hukum Islam 

Terhadap Praktek Poligami Pada Masyarakat Kecamatan Subah Kabupaten 

Batang Jateng ” . Skripsi ini menjelaskan  mengenai praktek poligami yang 

dilakukan Masyarakat Kecamatan Subah Kabupaten Batang Jateng ditinjau 

dari hukum Islam. Dalam skripsi ini menjelaskan   bahwa poligami dilakukan 

secara sirri atau pernikahan dibawah tangan dan tidak melaui prosedur yang 

telah diatur dalam  Undang-Undang yang berlaku di Indonesia, akan tetapi 

dalam pernikahannya syarat dan rukun berpoligami telah terpenuhi, sehingga 

menurut  hukum Islam adalah sah.10 

                                                
  8 Sunu Budi Priyanto, ” Pandangan Aktifis Perempuan Islam Yogyakarta Terhadap 
Poligami (Studi Kasus Pandangan Lima Orang Aktifis Perempuan Islam Di Wilayah Yogyakarta 
Terhadap Poligami), ” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga (2005). 
 
  9 Bambang Setiono, ” Poligami Dalam Prespektif Kyai Pondok Modern Di Kabupaten 
Ponorogo, ” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga (2005). 
 

10 Muhammad Hasan Bukhory, ”Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktek Poligami 
Pada Masyarakat Kecamatan Subah Kabupaten Batang Jateng, ” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas 
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga (2008). 
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Dari uraian telaah pustaka di atas sekiranya dapat penyusun jadikan 

sebagai bahan acuan dan pengembangan pembahasan dalam penelitian skripsi 

ini disamping buku-buku yang membahas tentang poligami. 

Sejauh yang penyusun ketahui dari beberapa karya ilmiah yang  ada 

dalam bentuk skripsi yang menitikberatkan pada pembahasan mengenai 

pandangan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terhadap praktek 

poligami di Indonesia, belum ada. Hal Ini berarti orisinilitas skripsi penyusun 

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

 

E. Kerangka Teoretik 

Kata poligami secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, dari kata 

polus yang berarti banyak dan gamos yang berarti perkawinan. Bila pengertian 

kata ini digabungkan, maka poligami akan berarti suatu perkawinan yang 

banyak atau lebih dari satu. Sistem perkawinan bahwa seorang laki-laki 

mempunyai lebih seorang istri dalam waktu yang bersamaan, atau seorang 

perempuan mempunyai suami lebih dari seorang dalam waktu yang bersamaan 

pada dasarnya disebut poligami.11 

Dalam Undang-undang Perkawinan, poligami merupakan pengecualian 

dari asas perkawinan yang monogami. Poligami merupakan pintu darurat yang 

hanya bisa ditempuh jika dipenuhi sejumlah syarat yang diatur dalam Pasal 4 

dan Pasal 5 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan.  

                                                
11 Khoirudin Nasution, “Perdebatan Sekitar Status Poligami “ Musawa Jurnal Studi 

Gender Dan Islam, vol.1.no.1 (Maret 2002), hlm. 84. 
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Syarat poligami dalam Pasal 4 ayat : "suami wajib mengajukan 

permohonan kepada Pengadilan di daerah tempat tinggalnya dan pengadilan 

memberikan izin apabila:  

1. Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri: 

2. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan: 

3. Istri tidak dapat melahirkan keturunan". 12 

Syarat lain poligami dalam Pasal 5 ayat (1) :  

1. Adanya persetujuan dari istri/istri-istri: 

2. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-keperluan 

hidup istri-istri dan anak-anak mereka:  

3. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-istri dan 

anak-anak mereka". 13 

Suami yang akan berpoligami juga memerlukan adanya  izin dari 

pengadilan Agama sesuai dengan aturan yang terdapat dalam Undang-Undang 

No 1 Tahun 1974  yaitu Pasal 3 ayat (2). 

Dalam KHI Pasal 55 menyatakan seorang yang beristri lebih dari satu 

dibatasi  sampai dengan empat orang istri14 dan syarat utamanya adalah dapat 

berlaku adil terhadap istri-istrinya dan anak-anaknya15, dan dilarangnya suami 

                                                
12 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 4. 
 

       13 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 5 ayat (1). 
 
 14 Kompilasi Hukum Islam, Bab IX Pasal 55 ayat (1). 
   
       15Kompilasi Hukum Islam, Bab IX Pasal 55 ayat (2). 
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jika tidak dapat berlaku adil pada istri- istrinya dan anak-anaknya.16 Kemudian  

dalam KHI Pasal 56 menyatakan: 

1. Suami yang hendak beristri lebih dari satu orang harus mendapat izin dari 

Pengadilan Agama. 

2. Pengajuan permohonan izin dimaksud pada ayat (1) dilakukan menurut 

tata cara sebagaimana diatur dalam Bab VIII peraturan pemerintah No 9 

Tahun 1975. 

3. Perkawinan yang dilakukan dengan istri kedua, ketiga atau keempat tanpa 

izin dari pengadilan agama tidak mempunyai kekuatan hukum.17  

Mayoritas ulama klasik dan pertengahan  membolehkan poligami 

maksimal adalah empat orang istri dengan syarat mampu mencukupi 

kebutuhan keluarganya dan disyaratkan dapat berbuat adil. Keadilan itu 

mencakup lahiriah dan yang dapat dikerjakan manusia. Dalam kitab al-Umm, 

karangan imām asy-Syafi’i, ditulis bahwa Islam membolehkan seorang 

muslim mempunyai istri maksimal empat, berdasarkan al-Qur’an dan Hadis 

Nabi. 

Sedangkan mayoritas ulama kontemporer berpandangan bahwa 

poligami hanya boleh dilakukan ketika dalam keadaan darurat, alasan-alasan 

dan kondisi tertentu dan mampu berbuat adil. Adapun itu mereka mencatat 

bahwa beratnya berlaku adil dalam hal batiniyah tidak mungkin dapat 

dilakukan manusia, meskipun demikian pintu poligami tidak tertutup rapat-

                                                
      16 Kompilasi Hukum Islam, Bab IX Pasal 55 ayat (3).  
 
       17 Kompilasi Hukum Islam, Bab IX Pasal 56.   
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rapat dan masih memberikan  peluang dengan alasan-alasan dan kondisi 

tertentu. Di antara tokoh ulama yang termasuk golongan kontemporer adalah 

Muhammad Abduh, Quraish Shihab , Fazlur Rahman, dan lain-lain. 

Sesungguhnya Syari’at Islam tidak pernah menghalalkan sesuatu yang 

membahayakan manusia. Oleh karena itu Allah SWT memperbolehkan 

poligami bagi orang yang membutuhkan, kemudian memberi syarat 

hendaknya orang yang berpoligami dapat berbuat adil pada istrinya, tidak 

khawatir akan berbuat dosa akibat poligami tersebut, dan tidak cenderung 

kepada salah satu istrinya.18 Poligami dalam Islam disyaratkan adalah dapat 

berbuat adil, bahwa disebutkan dalam surat an-Nisā’ (4) : 129 keadilan tidak 

mungkin dapat dilakukan oleh seorang suami sebagaimana dalam firman 

Allah SWT: 


�)�6 3� ��78� �	" ����	
 90 
�	+-�  � 
�-����� �	" :�;
 :< 

�=�,1 
1��>  �< ?
  .� 
����" 
��)@�  !" A�)-;�< �B"1C��.19 

 
Menurut Quraish Shihab keadilan dalam cinta ada dua macam, yaitu 

cinta yang lahir atas dorongan perasaan dan cinta yang lahir atas dorongan 

akal. Yang tidak mungkin diwujudkan dalam poligami adalah keadilan dalam 

cinta berdasarkan perasaan. Sedangkan cinta yang berdasarkan akal dapat 

diusahakan manusia, yaitu memperlakukan istri dengan baik, membiasakan 

diri untuk menerima kekurangan-kekurangannya dan memandang semua 

                                                
        18 Yusuf Qaradhawi, Ruang Lingkup Aktifitas Wanita Muslimah, alih bahasa M.Suri 
Sudahri, cet. ke-1(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1996), hlm. 204. 
 

19An-Nisā’ (4): 129. 
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aspek yang ada padanya, bukan hanya aspek keburukan ataupun kebaikanya 

saja.20 

Sesuai dengan hukum Islam, poligami dapat dilihat dari nilai 

kemaslahatan, baik secara individual dan sosial. Jika poligami tidak 

didasarkan pada aturan-aturan yang membatasinya dan syarat-syarat tertentu, 

maka akan menimbulkan kemadaratan yang akhibatnya akan dirasakan oleh 

keluarga itu sendiri dan bahkan oleh masyarakat di sekitarnya. Berbicara 

hukum Islam maka tidak lepas dari permasalahan maqāşid asy-syarī’ah di 

mana tujuan hukum Islam adalah mendatangkan maslahat dan menghilangkan 

mafsadat.21 Jadi dalam sebuah hukum yang telah disyari’atkan tentu tidak 

lepas dari prinsip-prinsip maqāşid asy-syarī’ah. Dalam hal ini maqāşid asy-

syarī’ah memiliki lima kepentingan yang harus dilindungi agar kemaslahatan 

pada mahluk hidup dapat terwujud di antaranya melindungi agama, jiwa, akal, 

harta, dan keturunan.22 

Dengan demikian, untuk mencapai kemaslahatan apabila ternyata 

pernikahan poligami, jelas-jelas akan mendatangkan madharat bagi pihak-

pihak, di antaranya istri dan anak-anak, maka menurut kaidah hukum Islam 

sudah pasti kemadharatan tersebut harus dihilangkan. Hal ini sesuai dengan 

qâidah fiqhiyyah berikut:  

                                                
       20 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, cet. 
ke-1 (Jakarta: Lentera Hati, 1996), hlm.582. 
 
     21 Yudian Wahyudi, Ushul Fiqh Versus Hermeneutika (Membaca Islam Dari Kanada 
Dan Amerika), cet. ke-3 (Yogyakarta: Nawesea, 2006), hlm.38. 
 
       22 Rachmat Syafe’I, Ilmu Ushul Fiqh, cet. ke-1 (Bandung: CV.Pustaka Setia, 1999), hlm. 
134. 
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Unsur kemaslahatan umat merupakan tujuan utama ditegakkannya 

hukum, sebagai jaminan masyarakat secara adil dan membina ketenteraman 

secara menyeluruh. 

Karena penelitian ini, yang menjadi obyek adalah mahasiswa Fakultas 

Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, maka Setiap mahasiswa  tentunya 

memiliki pandangan ataupun pendapat yang berbeda-beda dalam menanggapi 

suatu masalah, tidak beda halnya ketika dihadapkan pada permasalahan 

poligami, ini terkait dengan pengetahuan dan pola pikir yang berbeda pada 

setiap mahasiswa. Dalam Teori belajar24 adalah sebuah teori tentang 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari belajar dan pengalaman, yang 

berpengaruh terhadap pemikiran dan pendapat seseorang. Selain itu  faktor 

lingkungan juga memberikan pengaruh dalam menghasilkan suatu pendapat 

atau pandangan seseorang. 

 

 

 

                                                
23 Abī al-Fadh Jalāl ad-Dīn ‘Abd ar-Rahmān as-Suyūtī, al-Asybāh wa an-Nazāir, cet. ke-1 

(ttp.: Dār al-Kutub as-Saqafiyah, 1994), hlm.117 
 

24 Teori belajar adalah sebuah teori tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
belajar dan pengalaman. Teori ini berkembang yang berpengaruh terhadap arah pengembangan 
teori dan praktek pendidikan dan pembelajaran. Teori ini menekankan pada terbentuknya perilaku 
yang tampak sebagai hasil belajar. Lihat Gage, N.L., & Berliner, D, Educational Psychology, 
Second Edition, Chicago: Rand Mc. Nally, 1979. Http://www.wikipedia.org, akses 5 Desember 
2009. 
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F. Metode Penelitian  

Suatu kegiatan ilmiah, agar lebih terarah dan rasional memerlukan 

suatu metode yang sesuai dengan obyek yang dibicarakan, sebab metode 

berfungsi sebagai cara mengerjakan hasil yang optimal dan 

memuaskan.25Adapun metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field Reseach), oleh 

karena itu penyusun melakukan penelitian  dengan cara terjun langsung  ke 

lokasi penelitian  untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini 

dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas  Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini dilihat dari sifatnya termasuk penelitian deskriptif-analisis  

Yaitu dengan memberikan gambaran secara cermat dan menganalisis hal-hal 

yang berkaitan  dengan pandangan mahasiswa Fakultas  Syari’ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta terhadap praktek poligami di Indonesia. 

3. Tehnik Pengambilan Sample  

Populasi adalah jumlah dari obyek yang akan diteliti. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas  Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjumlah 2648 mahasiswa. Sampel adalah sebagian atau 

                                                
       25 Anton Backer, Metode Penelitian Filsafat, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998 ), hlm.63. 
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wakil populasi yang diteliti sebagaimana memiliki segala sifat populasi.26 

Mengingat subyek penelitian yakni mahasiswa Fakultas  Syari’ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta cukup  banyak, maka penyusun tidak mengambil semua 

sebagai sampel, akan tetapi sebagian saja yang dianggap  dapat mewakili 

populasi. Adapun tehnik yang penyusun gunakan dalam mengambil sampel 

adalah stratified random sampling yaitu cara pengambilan sampel  dilakukan 

secara acak dengan memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

Penelitian ini mengambil sample  sebanyak 8 % dari populasi yang sudah 

ditentukan oleh penyusun yaitu mahasiswa Fakultas Syari’ah semester  lima 

ke atas yang berjumlah 1249 mahasiswa, jadi sample yang digunakan adalah 

sebanyak   100 mahasiswa yang diambil secara acak, sehingga didapat sampel 

yang representative. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Wawancara                                                                                                                                 

Wawancara merupakan pengumpulan data yang dikumpulkan melalui 

tanya jawab melalui lisan atau tulisan secara langsung dengan subyek 

penelitian. Adapun subyek penelitian dalam wawancara ini dilakukan 

kepada mahasiswa Fakultas  Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

b. Kuisioner  

Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang diditribusikan kepada 

responden  untuk diisi sehingga hasil isian responden merupakan 

                                                
       26 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT.Rineke Cipta, 1993),  hlm.107. 
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tanggapan dan jawaban atas berbagai pertanyaan yang dianjurkan dalam 

arti laporan tentang pribadi dan hal-hal yang ia ketahui, dalam penelitian 

ini menggunakan kuisioner untuk mengetahui bagaimana pandangan 

mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengenai 

praktek poligami di Indonesia. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang di lakukan dengan 

cara mengambil data baik berupa catatan, buku-buku, surat kabar, 

peraturan perundang-undangan  dan hal-hal lain yang sifatnya mendukung 

dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Pendekatan Masalah  

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan normatif-yuridis dan sosiologis. Normatif  yaitu  mendekati 

masalah yang diteliti dengan berdasarkan al-Qur’an dan  al-Hadis, Fiqh, ushul 

fiqh, dan pendapat para ulama yang berkaitan dengan poligami. Yuridis yaitu 

pendekatan masalah mendasarkan pada semua   peraturan perundang-

undangan yang berlaku di Indonesia dalam hal ini yang terkait mengenai 

poligami. Sosiologis yaitu mendekati masalah yang diteliti berdasarkan  

dengan melihat keadaan sosial masyarakat. 

6. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, Penyusun mengadakan analisa data, yaitu proses 

penyederhanaan data ke bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
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diinterprestasikan.27 Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dalam 

penelitian digunakan analisis kualitatif diskriptif yaitu dengan cara  

menganalisis data yang digunakan dalam rangka memberikan interpretasi 

terhadap data-data yang diperoleh dari penelitian, yang diwujudkan dalam 

uraian-uraian dalam bentuk kalimat. Selanjutnya data yang telah terkumpul 

dalam penelitian dianalisis yang menggunakan prosentase dengan rumus: 

P =F/N x 100 % 

Keterangan: 

F : Frekuensi yang dicari presentasinya 

N : Jumlah frekuensi 

P : Angka presentase 

Dengan data yang didasarkan pada kategori frekuensi sebagai berikut: 

> 60%  : Sebagian besar 

 41-59%  : Sebagian 

< 40%  : Sebagian kecil  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan deskripsi global mengenai isi yang terkandung 

dalam skripsi ini, penyusun membagi pembahasan ke dalam lima bab yang 

masing-masing terdiri dari sub-sub bab. 

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang memuat tentang latar 

belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, 
                                                
        27 Masri Singarimbun, Prosedur Penelitian Survai, ( Jakarta: PT.Pustaka, 1995 ), hlm. 
263.  
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kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Pembahasan 

dalam bab ini diharapkan memberikan argumen tentang signifikansi penelitian 

ini, Dengan adanya pembahasan-pembahasan tersebut penelitian akan lebih 

terarah sehingga menghasilkan penelitian yang obyektif.  

Bab kedua mengemukakan tentang poligami secara umum, mulai dari 

pengertian poligami, dasar hukum poligami, poligami dalam lintas sejarah, 

bentuk praktek poligami di Indonesia,  kemudian pendapat  para ulama 

tentang poligami  dan poligami dalam perundang-undangan di Indonesia. 

Dengan penyajian bab ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

memadai tentang poligami. 

Bab ketiga karena penelitian ini berupa penelitian lapangan, maka 

dalam bab ini disajikan hasil penelitian lapangan isi dari bab ini ialah, 

menggambarkan gambaran umum mahasiswa fakultas syari’ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, kemudian  pandangan mahasiswa  Fakultas Syari’ah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terhadap poligami di Indonesia  dan alasan 

pandangan mereka tersebut. 

Bab keempat berisi analisis terhadap pandangan mahasiswa Fakultas 

Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan alasan pandangan mereka, 

dilihat dari aspek hukum Islam dan hukum positif. 

Bab kelima berisi penutup yang memuat kesimpulan  dari dan saran-

saran, serta lampiran-lampiran yang terdiri dari terjemahan, biografi ulama, 

daftar pertanyaan, daftar responden, surat-surat izin penelitian dan curriculum 

vitae. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari pembahasan secara keseluruhan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara umum pandangan mahasiswa fakuttas Syari’ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta kurang setuju dengan adanya praktek poligami di 

Indonesia, karena masyarakat banyak melakukan poligami secara illegal    

( tidak dilakukan secara resmi di KUA ), sehingga berpotensi terjadinya 

dampak negatif dari poligami tersebut, karena tidak adanya jaminan 

hukum terhadap istri dan anak-anak, misalnya ketika terjadi perceraian. 

2. Alasan mahasiswa fakuttas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

kurang setujunya terhadap  poligami adalah adanya tujuan dan sebab 

adanya poligami yang sudah tidak sesuai dengan tujuan awal poligami  

yaitu melindungi para janda dan anak yatim, kemudian dampak yang 

terjadi dalam keluarga yang berpoligami lebih banyak menimbulkan 

kurangnya keharmonisan dalam rumah tangga, sehingga bisa mengganggu 

ketenangan keluarga dan juga dapat pula membahayakan keutuhan rumah 

tangga. Oleh karena itu poligami hanya dibolehkan dalam keadaan 

tertentu, yaitu untuk melindungi para janda dan anak yatim, dan syarat 

seorang suami harus mampu berlaku adil (materi dan nonmateri). 
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B. Saran 

1. Kepada para mahasiswa karena telah memahami pernikahan baik poligami 

maupun monogami hendaknya dapat memilih bentuk pernikahan yang  

dapat mewujudkan suatu pernikahan yang sakinah, mawadah dan 

warahmah dan lebih membawa kemaslahatan. 

2. Mahasiswa fakuttas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dapat 

memberikan gambaran kepada masyarakat bagaimana poligami yang 

benar sesuai dengan tujuan awal diperbolehkannya poligami.  

3.  Praktek poligami bagaimanapun bentuknya akan selalu berimplikasi 

terhadap para istri maupun anak-anaknya, oleh karenanya perlu ada 

rumusan yang jelas dan mengedepankan humanisme dan sosiologis 

sehingga penerapannya tidak merugikan pihak-pihak dalam keluarga 

poligami. 

4. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan, 

oleh karena itu penelitian ini bersifat sementara dan perlu adanya kajian 

lebih jauh dan mendalam. 
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LAMPIRAN I  
 
 

TERJEMAHAN 
 

BAB Hlm Ftn TERJEMAHAN 
 

I 1 2 Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 
kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. 
 

 12 19 Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil diantara 
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung 
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan kamu 
biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu 
mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari 
kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 
 

 15 23 Menolak segala bentuk kemafsadatan harus didahulukan 
daripada mengambil kemaslahatan. 
 

BAB Hlm Ftn TERJEMAHAN 
 

II  8 Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 
kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. 
 

  10 Aku masuk Islam sedang aku punya delapan istri, maka dari 
itu aku datang menemui Rasulullah SAW dan aku katakana 
hal itu kepadanya beliau berkata pilihlah empat orang 
diantara mereka. 
 

  11 Pilihlah empat orang dan ceraikan yang lainnya. 
 

  12 Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil diantara 
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat 



 II 

demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung 
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan kamu 
biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu 
mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari 
kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 
 

BAB Hlm Ftn TERJEMAHAN 
 

IV 67 11 Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu. 
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LAMPIRAN II 
 

BIOGRAFI ULAMA  
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Masyarakat Indonesia. Adapun tugas rutinnya adalah Dosen tetap pada: (1) 
Fakultas Syari’ah dan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; (2) Dosen 
Tetap pada Program Magister Studi Islam (MSI-S2) di UMY (2001) dan UIN 
(2001-…), UNISMA bekerjasama dengan UNU-Solo (2002-…), dan Fakultas 
Hukum (UII-S1) serta Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah (STIS-S1) Yogyakarta 
(2001-…) 
  
 
 



 IV 

Musdah Mulia 
 
 Dr Musdah Mulia, MA lahir di Bon, Sulawesi Selatan, 3 Maret 1958 
adalah ahli peneliti utama bidang Lektur Keagamaan, Badan Penelitian dan 
Pengembangan Agama, Departemen Agama. Menamatkan program sarjananya di 
IAIN Alauddin, Ujung Pandang (1982) dan program  pasca sarjana ( S2 dan S3 ) 
di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (1992 dan 1997). Disamping sebagai peneliti 
ia menjadi Dosen di beberapa Perguruan Tinggi di Ujung Pandang dan Jakarta 
sejak 1978 dan Dosen pasca sarjana di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta sejak 
1997 sampai sekarang. Publikasi ilmiahnya di dalam maupun luar negeri, buku 
teks dan diktat untu Perguruan Tinggi, buku hasil penelitian dan tulisan entri di 
Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Hukum Islam dan Ensiklopedi al-Qur’an. 
 
 



 V 

LAMPIRAN III 
Quisioner Tentang Poligami 

I. Petunjuk Pengisian: 
a. Jawablah dengan kemampuan dan keyakinan anda. 
b. Berilah tanda silang (x) pada jawaban anda, dan jelaskan jika anda merasa perlu menjelaskannya. 

II. Identitas Responden 
a. Nama : 
b. Semester : 

III. Daftar Pertanyaan 
1. Apakah anda mengetahui tentang poligami? 

a. ya                                              c. tidak tahu 
b. cukup tahu                                d.lainnya, jelaskan!  

 
 
 

2. Apakah anda berasal dari keluarga poligami? 
a. ya                                              c. tidak  
b. ya,tapi tidak secara langung     d.lainnya, jelaskan! 

 
 
 

3. Bagaimanakah menurut anda  poligami dalam Islam? 
a. diperbolehkan                                                          c. tidak diperbolehkan 
b. diperbolehkan dengan syarat-syarat tertentu          d.lainnya, jelaskan!  

 
 
 

4. Bagaimanakah menurut anda  poligami dalam perundang-undangan di indonesia! 
a. diperbolehkan                                                          c. tidak diperbolehkan 
b. diperbolehkan dengan syarat-syaarat tertentu         d.lainnya, jelaskan!  

 
 

 

5. Menurut anda poligami di indonesia sesuaikah dengan semangat poligami yang dilakukan  
 Nabi Muhammad Saw?  
a. ya                                                        c. tidak  
b. ya,tapi jarang sekali                           d.lainnya, jelaskan!  

 
 

 

6. Bagaimana pandangan anda tentang praktek poligami di Indonesia? 
a. setuju                                                   c. tidak setuju 
b. kurang setuju                                      d. lain-lain, jelaskan! 

 
 
 

7. Apa yang menjadi alasan anda dalam berpendapat mengenai poligami di Indonesia? 
a. Normatif                                              c. Sosiologis 
b. Yuridis                                                d. lain-lain, jelaskan! 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 
 

1. Menurut anda apa pengertian dari poligami? 

2. Menurut anda poligami diperbolehkan atau tidak? 

3. Taukah anda praktek poligami yang ada di indonesia ? 

4. Bagaimana menurut anda praktek poligami yang ada di indonesia? Apa alasan 

anda? 
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